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Tulisan ini ditujukan untuk memberikan rekomendasi mengenai upaya yang dapat dilakukan perusahaan
dalam mengatasi konflik yang terjadi diantara pihak Serikat Pekerja dan pihak Manajemen dalam organisasi
PT. X.

<br><br>

Konflik terjadi dalam organiaasi PT. X karenaterdapat sasaran-sasaran yang saling bertentangan diantara
pihak mangjemen dan pihak serikat pekerja. Dalam menghadapi krisis moneter, pihak manajemen memiliki
sasaran melakukan efisiensi biaya untuk menyelamatkan perusahaan sedangkan pihak serikat pekerja
memiliki sasaran menaikkan jumlah pendapatan untuk mempertahankan kesejahteraan mereka. Sasaran lain
yang juga saling bertentangan adalah sasaran pihak manajemen untuk menerapkan sistem penggajian baru
yang berfokus pada prestasi dan kompetensi sehingga karyawannya memiliki daya saing sedangkan sasaran
pihak serikat pekerja adalah mengganti sistem penggajian baru yang berlaku karena tidak mengindahkan
lama keria, latar belakang pendidikan formal, sertajumlah tanggungan keluarga.

<br><br>

PT. X perlu mengatasi masalah tersebut agar konflik yang terjadi dapat bersifat konstruktif dan positif bagi
kedua belah pihak pada khususnya dan organisasi pada umumnya. Upaya dalam mengatasi masalah konflik
dapat dilakukan dengan pendekatan kompromi (compromising). Pendekatan ini 1ebih menekankan pada
kesediaan masing-masing pihak untuk menurunkan tuntutannya dan mengambil jalan tengah dari
kepentingan kedua belah pihak, yaitu pihak manajemen dan pihak serikat pekerja.

<br><br>

Pilihan-pilihan tindakan untuk menangani konflik mengarah pada manajemen konflik yaitu upaya
penggunaan teknik pemecahan konflik agar bersifat konstruktif bagi organisasi secara keseluruhan Dalam
menangani konflik pada PT. X, terdapat beberapa hal yang dapat dilakukan. Strategi pemecahan masalah
tersebut terbagi atas 2 bagian. Pertama, yaitu dalam memecahkan masalah besaran penghasilan dapat
dimulai dari diadakannya forum bipartit yaitu pertemuan tatap muka dari pihak Serikat Pekerja dan pihak
Mangjemen sebagai pihak-pihak yang mengalami konflik dengan maksud mengidentifikasi masalah dan
memecahkannya lewat pembahasan yang terbuka dalam proses Negosiasi Kedua, yaitu dalam memecahkan
masalah pemberlakuan sistem penggajian, maka ditetapkan suatu sistem penggajian baru yang berazaskan
keadilan lalu disosialisasikan pada seluruh jajaran manajemen dan karyawan.
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